BAB VI

KESIMPULAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan antara lain adalah sebagai berikut :

1.

Perubahan tata guna laha di lingkungan Gedung II Thomas UAJY
yang awalnya adalah lahan hijau kemudian menjadi bangunan
student center dapat meningkatkan air limpasan di area gedung.
Perubahan ini didapat dengan melakukan analisis menggunakan
software SWMM dengan hasil air limpasan mengalami peningkatan
hingga 19,9%, yaitu dari 13, 841 mm ke 16,6 mm untuk kala ulang
hujan 2 tahun, sedangkan untuk kala ulang hujan 5 tahun mengalami
peningkatan hingga 17,4%, yaitu dari 22,061 mm ke 25,907 mm.

Penerapan bioretention cells pada area Gedung II Thomas Aquinas
efektif dapat menurunkan air limpasan. Hal ini terlihat setelah
dilakukan analisis menggunakan software SWMM, bioretention cells
dapat menurunkan air limpasan hingga 21,1%, yaitu dari 16,6 mm ke
13,091 mm untuk kala ulang hujan 2 tahun, sedangkan untuk kala
ulang hujan 5 tahun bioretention cells dapat menurunkan air
limpasan hinga 15,3%, yaitu dari 25,907 mm ke 21,931 mm. Hasil

analisis juga menunjukkan bahwa nilai air limpasan yang didapat
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6.2. Saran

hampir mendekati kondisi awal sebelum pembangunan student

center.

Berdasarkan kajian yang sudah dilakukan sebelumnya, maka saran yang

dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1.

Penerapan bioretention cells dapat menjadi salah satu alternatif
untuk mengurangi air limpasan yang ada di area Gedung II Thomas
Aquinas. Selain itu, bioretention cells juga dapat memperbaiki
kualitas air tanah (groundwater recharge).

Perbaikan drainase baik dengan atau tanpa menerapkan bioretention
cells harus segera dilakukan. Hal ini disebebkan area belakang,
khususnya area depan kantin Gedung II Thomas Aquinas UAJY
kerap tergenang dan cukup membahayakan ketika hujan. Indikator
tersebut menunjukkan bahwa drainase pada area tersebut tidak

bekerja dengan baik.
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